BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan temuan dan diskusi yang dibahas di Bab IV maka, dapat
disimpulkan bahwa Sekolah dasar merupakan Pendidikan pertama anak pada masa
tumbuhnya. Membentuk karakter siswa yang sesuai dengan harapan pemerintah
yaitu pada kurikulum Merdeka dengan Profil Pelajar Pancasila yang diterapkan
pada pembelajaran selama siswa belajar di sekolah belum cukup optimal setelah 11
kali perubahan kurikulum di Indonesia karena salah satu factor yaitu tidak sesuai
dengan kemampuan siswa dalam perpikir. Sejak awal anak tumbuh diawali dengan
cara bermain maka pada pembentukan karakter anak juga harus melalui bermain
supaya proses berpikir siswa tidak diluar kemampuannya. Maka sesuai dengan
tujuan pada penelitian ini yaitu membentuk karakter siswa melalui permainan
olaharaga tradisional ular naga pada kurikulikum Merdeka yaitu karakter Profil
Pelajar Pancasila sebagai dimensi dimensi Akhlak beragama, Akhlak pribadi,
Mengenal dan menghargai budaya, Kolaborasi, Kepedulian, Regulasi Diri,
Memperoleh dan memperoses informasi dan gagasan, Merefleksi pemikiran dan
proses berpikir dan Menghasilkan gagasan orisil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan dragon snakes berhasil
membentuk karakter siswa Pancasila dengan mengajarkan mereka nilai-nilai seperti
kerja sama, kejujuran, dan tanggung jawab, yang merupakan nilai-nilai yang
ditemukan dalam Pancasila. Temuan ini juga menegaskan pentingnya
mengintegrasikan nilai-nilai budaya dengan pendidikan karakter, yang dapat secara
positif membentuk kepribadian siswa sebagai warga negara yang etis dan
bertanggung jawab. Diharapkan permainan ular naga bisa digunakan pada siswa
kelas bawah untuk membentuk karakter pada saat sekolah yang sesuai dengan
harapan pemerintah dan sesuai dengan kurikulum Merdeka pada kelas 2 yaitu
permainan tradisional untuk melatih gerak lokomotor siswa pada saat pembelajaran
di sekolah dasar.

5.2 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Permainan Olahraga Tradisional Ular

Naga Untuk Membentuk Karakter Profil Pelajar Pancasila Pada Sekolah Dasar
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dapat, karena penelitian ini menunjukkan bahwa permainan tradisional ular naga
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Namun guru juga dapat kembali
mengembangkan dengan mengeksplorasi pembelajaran lain yang dirasa sesuai dan
dapat mengembangkan peserta didik. Selain itu, guru-guru dapat mempelajari
metode persiapan yang digunakan sebelum memulai pembelajaran P5 ini, seperti
mengikuti alur perencanaan untuk mencapai hasil optimal: 1) membentuk tim
fasilitator yang berperan untuk perencanaan dan pelaksaan kegiatan untuk seluruh
kelas; 2) untuk menentukan kesiapan satuan pendidikan; 3) sesuaikan dimensi,
tema, dan alokasi waktu dengan kondisi dan kebutuhan sekolah; 4) menyusun
modul projek dengan tahapan menentukan subelemen, topik, alur, durasi, dan
aktivitas proyek, serta evaluasi; 5) mengembangkan strategi untuk pelaporan hasil
proyek. Selain itu, guru dapat mempertimbangkan topik pembelajaran yang dipilih
dan bagaimana menerapkan keenam karakter dimensi ini di luar mata pelajaran,
seperti dalam kegiatan esktrakulikuler dan pembiasaan.

Berdasarkan temuan penelitian ini, guru dapat mengidentifikasi karakter yang
paling sering muncul selama proses pembelajaran. Selain itu, mereka dapat
mengetahui bagaimana karakter dominan ini muncul dan terjadi, sehingga
penelitian ini dapat membantu dalam membuat strategi pembelajaran yang
memaksimalkan tujuan peserta didik dengan karakter Profil Pelajar Pancasila. Guru
juga dapat mengetahui bagaimana strategi pembelajaran PS5 ini dapat mengubah
karakter peserta didik berdasarkan fokus pembelajaran. Pengembangan profil
karakter siswa Pancasila melalui permainan ular naga memiliki implikasi untuk
kesadaran mereka yang semakin meningkat tentang cita-cita nasional. Siswa belajar
tentang tiga nilai inti Pancasilla - kolaborasi, kejujuran, dan tanggung jawab -
dengan berpartisipasi dalam permainan ini. Ini memiliki potensi untuk
menghasilkan generasi muda yang lebih terampil dalam berinteraksi dengan orang
lain, memiliki kompas moral yang kuat, dan siap untuk mengambil peran
kepemimpinan dalam masyarakat.

5.3 Rekomendasi
Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa peneliti dapat menggunakan Profil

Pelajar Pancasila untuk meningkatkan karakter siswa di Sekolah Dasar dalam



51

permainan ular naga tradisional. Berikut adalah saran yang dapat dipertimbangkan
oleh berbagai pihak yang ada di dunia Pendidikan:
5.3.1 Bagi Guru

Menurut hasil penelitian ini, Profil Pelajar Pancasila dapat diterapkan pada
pembelajaran olahraga di luar kelas. Ini akan membantu memaksimalkan penguatan
karakter peserta didik yang diharapkan dari kurikulum. Permainan tradisional ular
naga dapat digunakan oleh pendidik sebagai teknik pengajaran untuk
menyampaikan prinsip-prinsip Pancasila. Di antara saran-saran tersebut adalah
mendidik pendidik tentang cara memasukkan prinsip-prinsip moral ke dalam
kurikulum, menumbuhkan teknik manajemen kelas yang positif, dan bekerja
dengan mitra untuk mengamankan dana yang diperlukan.
5.3.2 Bagi Siswa

Diharapkan dari penelitian ini bahwa siswa akan memiliki pengalaman dengan
permainan tradisional. Mereka juga akan mendapatkan pemahaman tentang
pembelajaran P5 dan hubungannya dengan pengembangan karakter sesuai dengan
Profil Pelajar Pancasila. Siswa didorong untuk secara aktif terlibat dalam permainan
biasa dan untuk berperilaku dengan integritas, kerjasama, dan kejujuran dalam
semua interaksi mereka. Diskusi tentang penerapan ide-ide ini dalam situasi dunia
nyata dan introspeksi tentang pengalaman permainan disarankan lebih lanjut.
5.3.3 Bagi Peneliti lainnya

Semoga penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti berikutnya untuk
mempertimbangkan pengembangan penelitian yang serupa. Ini akan membantu
memperbaiki kesalahan yang ada dalam penelitian ini dan mempelajari lebih lanjut
tentang apa yang dilihat tentang permainan ular naga tradisional yang membentuk
Profil Pelajar Pancasila. Hasil yang lebih baik dari penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar bagi penelitian yang akan datang. Dengan teknik yang lebih canggih,
studi masa depan dapat menyelidiki bagaimana permainan tradisional ular naga
mempengaruhi perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak-anak. Penelitian
lebih lanjut tentang dampak elemen lingkungan dan berbagai strategi belajar juga

disarankan.
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